
                          

  INFORMASI KEUANGAN SAMPAI DENGAN TRIWULAN II TAHUN 2025 

• Pada periode s.d. Triwulan II tahun 2025, total Aset pada Laporan Posisi Keuangan 

Konsolidasian PT Perkebunan Nusantara III (Persero) adalah sebesar Rp 152,78 Triliun. 

 

• Total aset s.d. Triwulan II 2025 mencapai Rp 152.783 juta atau di atas 0.37% dari 

realisasi total aset periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 152.223 juta dan 

7.33% di atas RKAP s.d. Triwulan II 2025.  

 

• Total liabilitas mencapai Rp 77.108 juta di bawah 1.85% dari total liabilitas periode yang 

sama tahun sebelumnya sebesar Rp 78.559 juta dan 5.29% di atas RKAP s.d. Triwulan II 

2025 sebesar Rp 73.231 juta.  

 

• Total ekuitas mencapai Rp 75.675 juta di atas 2.73 %dari total ekuitas periode yang sama 

tahun sebelumnya sebesar Rp 73.664 juta dan 9.49 % di atas RKAP s.d. Triwulan II 2025 

sebesar Rp 69.114 juta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMEN SELENGKAPNYA→ 



Investasi

Realisasi investasi s.d. Triwulan II 2025 mencapai 12,41% dibandingkan dengan RKAP s.d. Juni 2025

dan mencapai 8,36% dari RKAP satu tahun 2025. Tabel Investasi dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 26 Investasi

1. Laporan Posisi Keuangan

Pada periode s.d. Triwulan II 2025, total Aset pada Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian adalah

sebesar Rp 152,78 Triliun, dengan komposisi sebagai berikut:

DOKUMEN REALISASI KEUANGAN TRIWULAN II TAHUN 2025



Tabel 27 Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi s.d. Triwulan II 2025 

Total aset Holding Perkebunan Nusantara s.d. Triwulan II 2025 mencapai Rp 152.783 juta atau di atas 

0.37% dari realisasi total aset periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 152.223 juta dan 7.33% 

di atas RKAP s.d. Triwulan II 2025. Total liabilitas mencapai Rp 77.108 juta di bawah 1.85% dari 

total liabilitas periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 78.559 juta dan 5.29% di atas RKAP 

s.d. Triwulan II 2025 sebesar Rp 73.231 juta. Total ekuitas mencapai Rp 75.675 juta di atas 2.73 %

dari total ekuitas periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 73.664 juta dan 9.49 % di atas 

RKAP s.d. Triwulan II 2025 sebesar Rp 69.114 juta. 

2. Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi perusahaan diuraikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 28 Laporan Laba Rugi Konsolidasi s.d. Triwulan II 2025

Secara konsolidasian, perusahaan pada periode s.d. Triwulan II 2025 membukukan pendapatan senilai 

Rp 26.242.464 juta meningkat dari realisasi periode yang sama tahun sebelumnya Rp 21.924.545 juta. 

Perusahaan pada periode s.d. Triwulan II 2025 membukukan laba kotor senilai Rp 10.410.906 juta, di 

atas RKAP periode s.d. Triwulan II 2025 sebesar Rp 6.897.951 juta dan mengalami kenaikan dari 

realisasi periode yang sama tahun sebelumnya Rp 6.965.237 juta. Perusahaan pada periode s.d. 



Triwulan II 2025 membukukan laba sebelum pajak senilai Rp 3.348.674 juta laba sebelum pajak 

tersebut di atas target RKAP periode s.d. Triwulan II 2025 sebesar Rp -542.071 juta dan di atas realisasi 

periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 916.120 juta. Perusahaan pada periode s.d. Triwulan 

II 2025 membukukan laba bersih senilai Rp 2.384.780 juta, laba bersih tersebut di atas dari target rugi 

dalam RKAP periode s.d. Triwulan II 2025 sebesar Rp -675.973 juta dan di atas realisasi laba periode 

yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 449.194 juta. 

Tabel 29 Laporan Laba Rugi Setelah Pajak per Entitas 

Holding Perkebunan membukukan laba konsolidasi setelah pajak sebesar Rp 2.384,78 Miliar yang 

merupakan kontribusi laba bersih dari Holding Stand Alone sebesar Rp 139,41 Miliar, PTPN IV (Palm 

Co) sebesar Rp 2.090,82 Miliar, PTPN I (Supp Co) sebesar Rp 18,75 Miliar, PT BIN sebesar Rp 2,68 

Miliar, PT IKN sebesar Rp 1,31 Miliar, PT KIN sebesar Rp 19,46 Miliar, PT LPPAN sebesar Rp 1,99 

Miliar, PT SGN sebesar Rp 12,51 Miliar, serta rugi dari PT KPBN sebesar Rp 2,43 Miliar, PT RPN 

sebesar Rp 5,88 Miliar, dan PT SPMN sebesar Rp 0,51 Miliar. 

3. Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas perusahaan diuraikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 30 Laporan Arus Kas s.d. Triwulan II 2025



Arus Kas Operasi periode s.d. Juni 2025 sebesar Rp 4.879,16 miliar atau naik Rp 2.232,95 miliar dari 

RKAP periode s.d. Juni 2025. Arus Kas Investasi periode s.d. Juni 2025 sebesar negatif Rp 979,80 

miliar atau turun Rp 3.565,99 miliar dari RKAP periode s.d. Juni 2025. Arus Kas Pendanaan periode 

s.d. Juni 2025 sebesar negatif Rp 2.031,2 miliar atau naik Rp 611,59 miliar dari RKAP periode s.d. Juni

2025. Kas dan Setara Kas s.d. Juni 2025 sebesar Rp 13.335,09 miliar atau naik Rp 8.807,62 miliar dari 

RKAP periode s.d. Juni 2025.  

4. Laporan Perubahan Ekuitas

Tabel 31 Laporan Perubahan Ekuitas s.d. Triwulan II 2025

Posisi ekuitas Holding Perkebunan mengalami kenaikan dari saldo awal tahun 2025. 

5. Penjelasan Terhadap Perubahan Akun-Akun Material

Tabel 32 Akun-akun material s.d. Triwulan II 2025

Penjualan tercapai 103,24% dari target RKAP disebabkan oleh capaian harga penjualan komoditas. 

Laba/(Rugi) Bersih tercapai 452,79% dari RKAP secara signifikan disebabkan oleh efisiensi pada 

beban pokok, beban pemasaran dan beban administrasi umum. Arus Kas dari Operasi tercapai 184,38% 



dari RKAP disebabkan oleh realisasi penerimaan kas di atas RKAP. Realisasi Kas dan Setara Kas 

berada di atas target RKAP 294,54%, hal ini disebabkan oleh tidak tercapainya arus kas dari investasi 

berada di bawah RKAP. Realisasi Persediaan tercapai 129,66% dari RKAP. Utang berbunga 

mengalami penurunan 92,17% dibandingkan RKAP. 

6. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover Ratio)

Tabel 33 Rasio Perputaran Persediaan

Performa turnover ratio untuk seluruh komoditas menunjukkan variasi sesuai dengan data masing-

masing. CPO memiliki turnover ratio sebesar 43,7 kali dengan rata-rata perputaran 8 hari, sedangkan 

inti sawit mencatat turnover ratio 24,8 kali dengan rata-rata perputaran 15 hari. PKO menunjukkan 

turnover ratio 31,0 kali dengan rata-rata perputaran 12 hari, diikuti oleh PKM dengan turnover ratio 8,3 

kali dan rata-rata perputaran 44 hari. Untuk komoditas lainnya, karet memiliki turnover ratio 17,9 kali 

dengan rata-rata perputaran 20 hari, dan teh mencatat turnover ratio sebesar 3,2 kali dengan rata-rata 

perputaran 114 hari. Komoditas gula menunjukkan turnover ratio 4,4 kali dengan rata-rata perputaran 

83 hari, sementara tetes memiliki turnover ratio 4,3 kali dengan rata-rata perputaran 86 hari. 

Turnover ratio komoditas menunjukkan bahwa perusahaan secara keseluruhan memiliki kemampuan 

distribusi dan penjualan yang baik pada komoditas dengan permintaan tinggi seperti CPO, PKO, dan 

karet, namun terdapat ruang peningkatan pada komoditas dengan perputaran lebih panjang seperti teh 

dan tetes.  

7. Kemampuan Membayar Utang atau Kewajiban

Tabel 34 Rasio Hutang s.d. Triwulan II 2025

Current Ratio (Rasio Lancar) = 1,36 

Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan aset lancar. Rasio ini dihitung dengan membagi total aset lancar dengan total 

kewajiban lancar. Dalam hal ini, perusahaan memiliki Current Ratio sebesar 1,36. Current Ratio di atas 

1 menunjukkan bahwa Holding Perkebunan memiliki cukup aset lancar untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya. 



Debt to Equity Ratio (Rasio Utang Berbunga terhadap Ekuitas) = 0,50 

Debt to Equity Ratio mengukur sejauh mana perusahaan membiayai operasinya dengan utang 

dibandingkan dengan ekuitas pemilik. Rasio ini dihitung dengan membagi total utang perusahaan 

dengan total ekuitas. Dengan Debt to Equity Ratio sebesar 0,50 Holding Perkebunan memiliki lebih 

banyak ekuitas daripada utang berbunga. Ini menunjukkan indikasi yang baik karena berarti risiko 

keuangan perusahaan lebih rendah. 

Debt to EBITDA Ratio (Rasio Utang Berbunga terhadap EBITDA) = 3,16 

Debt to EBITDA Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya dari laba 

operasional sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi. Rasio ini dihitung dengan membagi total 

utang perusahaan dengan EBITDA. Rasio Debt to EBITDA sebesar 3,16 menunjukkan bahwa Holding 

Perkebunan memiliki utang yang cukup besar dibandingkan dengan laba operasionalnya yang 

dihasilkan. Semakin tinggi rasio ini, semakin berat beban pembayaran utang perusahaan yang berasal 

dari laba operasionalnya, ini dapat menjadi indikasi untuk berhati-hati. 

Debt Service Coverage Ratio (Rasio Layanan Utang) = 2,96 

Debt Service Coverage Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban utangnya, 

termasuk bunga dan pokok, dari laba operasional sebelum bunga dan pajak. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba operasional sebelum bunga dan pajak dengan total pembayaran bunga dan pokok utang. 

Rasio Debt Service Coverage sebesar 2,96 menandakan bahwa Holding Perkebunan menghadapi 

tantangan dan tekanan dalam membayar kewajiban utangnya dari laba operasional. 

Interest Coverage Ratio (Rasio Jaminan Bunga) = 3,84 

Interest Coverage Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar bunga utangnya dari laba 

operasional sebelum bunga dan pajak. Rasio ini dihitung dengan membagi laba operasional sebelum 

bunga dan pajak dengan total bunga yang harus dibayar. Interest Coverage Ratio sebesar 3,84 

menunjukkan bahwa Holding Perkebunan memiliki cukup laba operasional untuk membayar bunga 

utang. Semakin tinggi rasio ini, semakin aman posisi perusahaan dalam menghadapi beban bunga. 

Kesimpulan: 

Holding Perkebunan memiliki beberapa aspek yang positif dalam kinerja keuangan, seperti Current 

Ratio yang baik dan Debt to Equity Ratio yang rendah, menunjukkan stabilitas keuangan jangka pendek 

dan rendahnya risiko keuangan jangka panjang. Namun, perusahaan perlu memperhatikan rasio Debt 

to EBITDA dan Debt Service Coverage untuk mengelola utang dengan lebih hati-hati dan memastikan 

kemampuan membayar kewajiban utang yang berasal dari laba operasional (EBITDA). 



8. Tingkat Kolektibilitas Piutang

Tabel 35 Rasio Piutang s.d. Triwulan II 2025

Account Receivables Turnover (Perputaran Piutang) = 41,74 

Account Receivables Turnover mengukur seberapa cepat perusahaan mengumpulkan piutangnya dari 

pelanggan. Rasio ini dihitung dengan membagi total penjualan perusahaan dengan rata-rata piutang 

yang tertagih. Dengan Account Receivables Turnover sebesar 41,74, Holding Perkebunan mampu 

mengumpulkan piutangnya dengan cepat. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan efisien 

dalam mengelola dan memungut pembayaran dari pelanggan kredit. Ini adalah tanda positif karena 

membantu perusahaan menghindari risiko tunggakan yang tinggi dan meningkatkan aliran kas. 

Days Receivables (Hari Piutang) = 8,75 

Days Receivables mengukur jumlah rata-rata hari yang dibutuhkan perusahaan untuk mengumpulkan 

piutang dari pelanggan. Rasio ini dihitung dengan membagi jumlah hari dalam tahun dengan Account 

Receivables Turnover. Dengan Days Receivables sebesar 8,75 Holding Perkebunan rata-rata 

membutuhkan sekitar 15 hari untuk mengumpulkan piutang dari pelanggan. Semakin rendah angka 

Days Receivables, semakin cepat perusahaan mengumpulkan piutangnya, yang merupakan indikator 

positif dalam manajemen kolektibilitas piutang. Hal ini juga berarti Holding Perkebunan dapat 

mengonversi piutang menjadi kas dengan cepat, yang meningkatkan likuiditas dan efisiensi 

operasional. 

Kesimpulan: 

Berdasarkan analisis rasio keuangan, Holding Perkebunan menunjukkan kinerja yang baik dalam 

manajemen piutangnya. Account Receivables Turnover yang tinggi menandakan bahwa perusahaan 

dapat mengumpulkan piutang dengan cepat, sementara Days Receivables yang relatif rendah 

menunjukkan bahwa mampu mengelola piutang dengan efisien dan mengonversinya menjadi kas dalam 

waktu yang singkat. 


